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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bullying merupakan suatu tindakan agresif yang mengganggu kenyamanan 

dan menyakiti orang lain dengan adanya perbedaan kekuatan maupun psikis dari 

korban dan pelaku yang dilakukan secara berulang (Kowalski & Limber, 2012). 

Berdasarkan medianya bullying dibedakan menjadi dua, yakni traditional bullying 

dan cyber bullying (Suhendrik dkk.,2014). Cyber bullying adalah salah satu 

permasalahan yang muncul dengan semakin populernya media sosial dan 

pengadopsiannya yang cepat dalam kehidupan sehari-hari (Cynthia dkk.,2015). 

Deteksi cyber bullying dalam penggunaan platform online menjadi sangat 

penting dikarenakan terlalu banyak informasi yang tidak mungkin untuk dilacak 

oleh manusia. Oleh karena itu, diperlukan deteksi otomatis yang dapat 

mengidentifikasi situasi yang mengancam dan konten berbahaya. Ini 

memungkinkan pemantauan media sosial skala besar (Noviantho dkk.,2017). 

Ditch The Label (2017) melakukan sebuah survei yang melibatkan 10.020 

anak muda yag berusia 12 sampai 20 tahun. Dari survei tersebut didapatkan 

sebanyak 78% responden menggunakan media sosial instagram dan 42% dari 

responden tersebut pernah mengalami cyberbullying. 

Salah satu metode statistik yang dapat diterapkan untuk melakukan 

klasifikasi adalah Support Vector Machine (SVM) (Octaviani dkk.,2014). Vapnik 

(1999) menyatakan bahwa SVM merupakan suatu teknik untuk menemukan 
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hyperplane yang bisa memisahkan dua set data dari dua kelas yang berbeda. 

Noviantho dkk (2017) melakukan penelitian untuk membandingkan akurasi dari 

algoritma klasifikasi Naive bayes, SVM dengan linear kernel, SVM dengan 

polynomial kernel, dan SVM dengan Radial Based Function (RBF) kernel.  

Mendapatkan bahwa SVM dengan polynomials kernel memiliki nilai akurasi 

paling tinggi yaitu sebesar 97.11%. Dalam penelitiannya Noviantho dkk (2017) 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya klasifikasi cyber bullying dalam 

Bahasa Indonesia dapat mengimplementasikan metode SVM dengan polynomial 

kernel. 

Siti & Kartika (2016) juga melakukan perbandingan akurasi antara metode 

Support Vector Machine dengan polynomial kernel dan K- Nearest Neighbor 

dalam klasifikasi berita online, menggunakan word vector sebanyak 3784 dan 

mendapatkan akurasi Support Vector Machine dengan polynomial kernel sebesar 

93.2% dan K- Nearest Neighbor sebesar 60%. 

Andriansyah dkk (2017) melakukan penelitian tentang klasifikasi komentar 

cyber bullying pada selebgram Indonesia dengan menggunakan metode Support 

Vector Machine menyimpulkan bahwa akurasi yang di dapatkan dari SVM model 

untuk melakukan klasifikasi adalah 79.41%. Dari 34 data yang di coba, 27 data 

komentar menghasilkan hasil yang sama dengan klasifikasi manual.  

Menurut Nugeraha (2016) proses klasifikasi teks secara umum dapat dibagi 

menjadi tahap ekstraksi fitur dan klasifikasi  Ekstraksi fitur terdiri dari tahap pra-

proses, indexing, pembobotan, dan seleksi fitur. Wang dkk (2017) melakukan 

penelitian terhadap perbandingan akurasi dari beberapa metode seleksi fitur yang 
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menggunakan Support Vector Machine untuk proses klasifikasinya. Metode 

seleksi fitur yang diuji adalah metode word2vec, doc2vec ,dan TF-IDF. Hasil dari 

masing-masing metode tersebut adalah 77.12%, 2.05%, dan 83.55%, dimana hasil 

dari metode TF-IDF menunjukan akurasi yang paling besar. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah disebutkan dan saran dari 

penelitian sebelumnya, maka diperlukan aplikasi pendeteksi komentar bersifat 

bullying dengan Support Vector Machine (SVM) yang mengimplementasikan 

metode TF-IDF. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimana mengimplementasikan metode TF-IDF dan Support Vector 

Machine pada aplikasi pendeteksi komentar bersifat bullying dalam bahasa 

Indonesia? 

2. Berapa tingkat akurasi, presisi, recall, dan f-measure dari aplikasi pendeteksi 

komentar bullying yang mengimplementasikan metode TF-IDF dan Support 

Vector Machine dalam bahasa Indonesia ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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1. Dataset yang digunakan untuk training dan testing adalah komentar dari 

media sosial Instagram. 

2. Aplikasi hanya dapat mendeteksi komentar dalam bahasa Indonesia. 

3. Support Vector Machine menggunakan polynomial kernel. 

4. Support Vector Machine menggunakan library dari Sklearn. 

5. Aplikasi yang dibuat berbasis Website. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengimplementasikan metode TF-IDF dan Support Vector Machine pada 

aplikasi pendeteksi komentar bersifat bullying dalam bahasa Indonesia. 

2. Mendapatkan tingkat akurasi, presisi, recall, dan f-measure dari aplikasi 

pendeteksi komentar bersifat bullying yang mengimplementasikan metode TF-

IDF  dan Support Vector Machine dalam bahasa Indonesia. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu pengembang aplikasi 

media sosial dalam mempercepat pendeteksian komentar-komentar bersifat 

bullying.
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